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Abstrak
Kepemimpinan instruksional kepala sekolah merupakan kunci dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran strategis evaluasi
pendidikan sebagai fondasi utama dari kepemimpinan instruksional tersebut. Kajian
literatur dilakukan dengan menelaah berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu. Hasil
analisis menunjukkan bahwa evaluasi pendidikan berperan sebagai sumber data yang
kritis bagi kepala sekolah untuk mengambil keputusan instruksional yang tepat,
merancang program dengan pengembangan guru yang berbasis kebutuhan riil, dan
menciptakan akuntabilitas yang berorientasi pada perbaikan. Dengan memanfaatkan data
evaluasi secara sistematis, kepala sekolah dapat mengalihkan perannya dari administrator
menjadi pemimpin pembelajaran yang efektif, sehingga secara tidak langsung mendorong
peningkatan kualitas proses dan hasil belajar di sekolah. Disimpulkan bahwa integrasi
antara evaluasi pendidikan dan kepemimpinan instruksional membentuk suatu siklus
peningkatan berkelanjutan yang penting untuk ditanamkan dalam praktik manajemen
sekolah.

Kata kunci: Kepemimpinan Instruksional, Pengambil Keputusan, Pengembangan Guru.

PENDAHULUAN

Kualitas pembelajaran di sekolah merupakan indikator utama keberhasilan pendidikan.
Dalam upaya meningkatkannya, peran kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional
menjadi faktor penentu. Kepemimpinan instruksional didefinisikan sebagai serangkaian
tindakan yang secara langsung fokus pada pengembangan pengajaran dan pembelajaran,
seperti supervisi klinis, pengembangan kurikulum, dan penciptaan lingkungan belajar
yang kondusif (Hallinger, 2005). Namun, kepemimpinan ini tidak dapat berjalan efektif
jika hanya berdasarkan asumsi atau intuisi.

Di sinilah evaluasi pendidikan memegang peran sentral. Evaluasi, yang sering kali hanya
dipandang sebagai kegiatan pengukuran akhir, sesungguhnya adalah makanan pokok
(staple food) dalam proses pengambilan keputusan instruksional. Sebagaimana makanan
pokok yang menjadi sumber energi dan nutrisi dasar, data hasil evaluasi baik evaluasi
sumatif seperti ujian nasional maupun formatif seperti penilaian harian menyediakan
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sebuah nutrisi data yang esensial. Nutrisi ini diperlukan untuk mendiagnosis kelemahan,
memetakan kemajuan, dan merancang intervensi yang tepat sasaran. Tanpa asupan
“makanan pokok™ berupa data yang valid dan reliabel ini, kepemimpinan instruksional
dapat mengalami “malnutrisi keputusan”, yaitu mengambil kebijakan yang tidak berbasis
bukti dan kurang berdampak pada peningkatan kualitas kelas (Schildkamp & Kuiper,
2010).

Sayangnya, dalam praktiknya, banyak kepala sekolah yang belum memanfaatkan
evaluasi secara optimal sebagai fondasi kepemimpinan mereka. Data evaluasi sering kali
hanya menjadi dokumen administratif untuk memenuhi akuntabilitas vertikal, bukan
menjadi bahan refleksi untuk perbaikan pembelajaran (Earl & Katz, 2006). Padahal,
integrasi antara evaluasi dan kepemimpinan instruksional dapat membentuk siklus
peningkatan berkelanjutan: data evaluasi menginformasikan tindakan kepemimpinan,
dan tindakan tersebut kemudian dievaluasi kembali efektivitasnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam peran evaluasi pendidikan dalam kepemimpinan instruksional kepala sekolah
untuk meningkatkan pembelajaran. Pembahasan akan difokuskan pada bagaimana data
evaluasi berfungsi sebagai makanan pokok bagi seorang kepemimpinan instruksional: (1)
pengambilan sebuah keputusan tentang prioritas perbaikan, (2) perancangan program
pengembangan guru yang spesifik, dan (3) penciptaan budaya akuntabilitas profesional
di kalangan pendidik. Dengan memahami hubungan simbiosis ini, diharapkan kepala
sekolah dapat mengoptimalkan perannya sebagai pemimpin pembelajaran yang
transformatif.

METODE PENELITIAN

Penulisan artikel ini menggunakan metode dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Pendekatan ini dipilih untuk menggali, menganalisis, dan mendeskripsikan
secara sistematis konsep teoretis serta temuan empiris terkait peran evaluasi pendidikan
dalam kepemimpinan instruksional. Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk
memberikan landasan teoretis yang kuat serta gambaran secara menyeluruh mengenai
bagaimana data hasil evaluasi berfungsi sebagai fondasi bagi keputusan instruksional
kepala sekolah, yang pada akhirnya diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi
praktik kepemimpinan di sekolah.

Penelitian ini akan menghasilkan:

1. Pemetaan pengetahuan terkini tentang topik tersebut.

2. Model konseptual atau kerangka berpikir yang menyatukan ketiga elemen.
3. Rekomendasi praktis bagi kepala sekolah tentang memanfaatkan evaluasi untuk

kepemimpinan instruksional yang lebih efektif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Evaluasi Fondasi Pengambilan Keputusan Instruksional
Berdasarkan kajian literatur, ditemukan bahwa data evaluasi berfungsi sebagai
"kompas navigasi" bagi kepala sekolah dalam mengambil keputusan instruksional.
Hallinger dan Murphy (1985) dalam model kepemimpinan instruksionalnya
menegaskan bahwa pemimpin sekolah yang efektif secara sistematis menggunakan
data untuk mendefinisikan misi akademik, mengelola program pengajaran, dan
menciptakan iklim belajar yang positif. Data evaluasi mulai dari hasil asesmen
formatif harian, ujian tengah semester, hingga nilai ujian nasional memberikan bukti
empiris yang mengubah pola pengambilan keputusan dari berbasis intuisi menjadi
berbasis bukti.
Lebih spesifik, Robinson dkk. (2008) dalam analisisnya menyimpulkan bahwa
kepemimpinan instruksional memiliki efek signifikan terhadap hasil belajar siswa,
terutama ketika keputusan-keputusan instruksional didasarkan pada data yang valid.
Misalnya, analisis butir soal (item analysis) dapat mengungkap kompetensi dasar
mana yang belum dikuasai mayoritas siswa, sehingga kepala sekolah dapat
memprioritaskan pelatihan guru pada strategi mengajar kompetensi tersebut. Dengan
demikian, evaluasi mentransformasi peran kepala sekolah dari administrator pasif
yang responsif terhadap kebutuhan pembelajaran riil di kelas.

Memutus mata rantai kegagalan melalui siklus virtuous siklus ini penting untuk
memutus mata rantai kegagalan yang sering terjadi di sekolah, yaitu: (1) evaluasi
hanya sebagai rutinitas pengukuran akhir, (2) data yang dihasilkan tidak dianalisis
untuk tindak lanjut, (3) pengembangan guru bersifat umum, dan (4) kualitas
pembelajaran stagnan. Kepemimpinan instruksional yang inform oleh data berperan
sebagai katalis yang menghidupkan setiap mata rantai siklus tersebut. Kepala sekolah
yang secara aktif meminta, menganalisis, dan mendiskusikan data dengan guru
sebagaimana dikemukakan dalam konsep Data Wise Leadership (Boudett dkk.,
2013) menciptakan dinamika organisasi yang berfokus pada pembelajaran.

B. Evaluasi sebagai Pemicu Pengembangan Guru yang Spesifik dan Kontekstual
Bahwa evaluasi pendidikan merupakan pemicu yang menggerakkan program
pengembangan guru (feacher professional development/TPD) yang tepat sasaran.
Literatur mengungkap bahwa TPD sering kali gagal berdampak karena bersifat
generik dan tidak menjawab kebutuhan spesifik guru (Desimone, 2009). Di sinilah
data evaluasi berperan mendiagnosis kebutuhan pengembangan tersebut.

Timperley dkk. (2007) dalam sebuah kerangka Teacher Professional Learning and
Development menekankan siklus: identifikasi kebutuhan belajar siswa melalui data
— diagnosis kebutuhan pengajaran guru — penyediaan TPD yang relevan —
penerapan di kelas — evaluasi dampaknya terhadap siswa. Kepala sekolah, dengan
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akses terhadap data evaluasi sekolah secara keseluruhan, berada pada posisi ideal
untuk memfasilitasi siklus ini. Sebagai contoh, jika data menunjukkan rendahnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dalam pembelajaran, kepala
sekolah dapat mengarahkan ke dalam komunitas praktik guru untuk membahas
teknik penilaian dan pembelajaran, alih-alih mengirim guru pada pelatihan yang
tidak kontekstual. Dengan kata lain, evaluasi mengubah pendekatan pengembangan
guru.

Tantangan dan prasyarat keberhasilan juga mengidentifikasi tantangan implementasi.
Pertama, kepemimpinan instruksional tidak terjadi dalam vakum. Dukungan sistem
dari dinas pendidikan, ketersediaan waktu, dan budaya sekolah yang terbuka sangat
menentukan (Shatzer dkk., 2014). Kedua, diperlukan kapasitas kepala sekolah dan
guru dalam literasi data (data literacy). Mereka perlu memiliki kemampuan untuk
tidak hanya membaca data, tetapi juga menginterpretasi dan mentranslasikannya ke
dalam tindakan instruksional (Mandinach & Gummer, 2016). Tanpa kapasitas ini,
data tetap menjadi angka mati yang tidak bermakna. Ketiga, kualitas instrumen
evaluasi itu sendiri menjadi prasyarat mutlak. Data dari evaluasi yang tidak valid dan
tidak reliabel akan menghasilkan keputusan dan program pengembangan yang keliru.
Oleh karena itu, peran kepala sekolah juga mencakup memastikan bahwa evaluasi
yang dilakukan di sekolah memenuhi standar kualitas teknis dan pedagogis.

C. Integrasi Evaluasi dan Kepemimpinan Instruksional dalam Membangun
Akuntabilitas Pedagogis
Pemanfaatan evaluasi dalam kepemimpinan instruksional berhasil menciptakan
budaya akuntabilitas pedagogis (pedagogical accountability), bukan hanya sekadar
akuntabilitas administratif. Akuntabilitas pedagogis menekankan tanggung jawab
kolektif untuk hasil belajar siswa dan perbaikan berkelanjutan. Penelitian Louis dkk.
(2010) yang membahas tentang Learning-Centered Leadership menemukan bahwa
pemimpin sekolah yang menggunakan data secara rutin dalam pertemuan akademik
berhasil membangun norma bahwa "data adalah untuk perbaikan, bukan untuk
penghakiman".
Dalam budaya ini, hasil evaluasi dibahas secara terbuka dalam forum guru untuk
refleksi kolektif, mencari akar masalah, dan merancang solusi. Proses ini
memperkuat kepemimpinan instruksional kepala sekolah karena ia berfungsi sebagai
fasilitator pembelajaran bagi guru, bukan sebagai pengawas yang menghakimi. Data
evaluasi bersama-sama digunakan untuk menjawab pertanyaan kritis: "Apa yang bisa
kita pelajari dari data ini untuk membantu siswa kita belajar lebih baik?" (Earl &
Katz, 2006). Akuntabilitas model ini jauh lebih konstruktif dan mendorong
peningkatan kualitas pembelajaran secara organik.
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Secara teoretis, temuan ini memperkuat dan mensintesis model kepemimpinan
instruksional (Hallinger, 2005) dengan teori evaluasi formatif (Black & Wiliam,
1998) dan pengembangan guru (Desimone, 2009). Sintesis ini menghasilkan
kerangka yang lebih integratif yang menempatkan evaluasi sebagai engine dari
kepemimpinan instruksional.

Secara praktis, temuan ini memberikan peta jalan bagi kepala sekolah. Peta jalan
tersebut merekomendasikan langkah-langkah konkret: (1) Institusionalisasi analisis
data dalam agenda rapat rutin, (2) Mengalokasikan sumber daya untuk pelatihan
literasi data bagi guru dan diri sendiri, (3) Memimpin refleksi berbasis data dengan
pertanyaan secara terbuka yang mendorong inkuiri, bukan menyalahkan, dan
(4) Menyelaraskan semua program pengembangan guru dengan kebutuhan prioritas
yang teridentifikasi dari data.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa evaluasi pendidikan bukanlah aktivitas terpisah, melainkan inti
dari kepemimpinan instruksional yang efektif. Ia berperan sebagai fondasi bagi
pengambilan keputusan yang cerdas, sebagai pemicu pengembangan guru yang relevan,
dan sebagai perekat dalam membangun akuntabilitas pedagogis yang konstruktif. Ketiga
peran ini saling menguatkan dan membentuk siklus virtuus yang mendorong peningkatan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

Keberhasilan menerapkan model ini sangat bergantung pada kapasitas literasi data
pemimpin sekolah dan dukungan sistemik yang menciptakan budaya sekolah yang
menghargai bukti, refleksi, dan kolaborasi untuk perbaikan.
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